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ABSTRAK 

 

Audi, Monica (21043098). PENGARUH KARAKTERISTIK AUDITOR DAN 

KOMPLEKSITAS OPERASI PERUSAHAAN TERHADAP AUDIT 

REPORT LAG (Studi Empiris pada Perusahaan Properti yang Terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023) 

 

Pembimbing: Dr. Eka Fauzihardani S.E, M.Si, Ak 

 

      Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh karakteristik auditor yang 

meliputi gender auditor, reputasi auditor dan audit tenure, serta kompleksitas 

operasi perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023. Penelitian ini 

didasarkan pada teori atribusi. Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 232 observasi dari 58 

perusahaan properti. Analisis data dilakukan dengan regresi linier berganda 

menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gender 

auditor dan kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap audit report lag, reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit report 

lag, dan audit tenure berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit report lag. 

Kata Kunci: audit report lag, gender auditor, reputasi auditor, audit tenure, 

kompleksitas operasi.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

      Laporan keuangan merupakan laporan yang menyajikan informasi 

keuangan suatu entitas selama periode tertentu. Informasi dalam laporan 

keuangan memiliki peran krusial bagi berbagai pihak berkepentingan termasuk 

manajemen, investor, kreditur, regulator, hingga masyarakat sebagai dasar 

keyakinan untuk membuat keputusan strategis di masa depan. Agar dapat 

mendukung pengambilan keputusan secara optimal, laporan keuangan harus 

disampaikan secara tepat waktu, sesuai dengan karakteristik kualitatif laporan 

keuangan, yaitu relevansi (Lala et al., 2022). 

      Ketepatan waktu publikasi laporan keuangan berbanding lurus dengan 

kualitas informasi yang disediakan. Semakin cepat laporan keuangan 

dipublikasikan, semakin tinggi pula nilai guna informasinya. Sebaliknya, 

keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan dapat mengurangi 

relevansi data keuangan tersebut (Agustina & Jaeni, 2022). 

      Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/PJOK.04/2022 mengatur 

bahwa pelaporan keuangan tahunan beserta laporan audit maksimal tiga bulan 

(90 hari) sesudah tanggal tutup buku. Sehingga informasi yang diberikan dalam 

laporan keuangan dapat memperoleh relevansinya. Sebelum laporan keuangan 

disampaikan kepada publik, auditor atau kantor akuntan publik (KAP) harus 

melakukan audit atau pemeriksaan. Audit report lag cenderung mengalami 
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peningkatan apabila proses audit memakan waktu yang lebih lama (Lala et al., 

2022). Secara umum, audit report lag dapat diartikan sebagai durasi waktu yang 

dibutuhkan auitor dalam menyelesaikan proses pemeriksaan laporan keuangan 

perusahaan yang tercantum dalam laporan audit independen yang 

ditandatangani oleh auditor (Agustina & Jaeni, 2022).  

      Dalam beberapa tahun terakhir audit report lag di Indonesia masih menjadi 

perhatian. Berdasarkan laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sejumlah 

perusahaan publik mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan 

keuangan tahunan, sehingga dikenakan Peringatan Tertulis I, yang berimplikasi 

pada penurunan kepercayaan pemangku kepentingan, stabilitas keuangan 

perusahaan, dan relevansi laporan keuangan. Data statistik menunjukkan 

adanya fluktuasi tingkat keterlambatan penyampaian laporan keuangan dari 

tahun ke tahun.  

Tabel 1. Perusahaan yang Terlambat Menyampaikan Laporan Keuangan 

Tahun Total Perusahaan 

Tercatat 

Perusahaan yang 

Terlambat 

Presentase 

2020 780 88 11,28% 

2021 785 91 11,59% 

2022 858 61 7,11% 

2023 973 137 14,08% 

Sumber: www.idx.co.id yang diolah penulis (2025) 

      Dari tabel tersebut, terlihat bahwa keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan mengalami fluktuasi, dengan peningkatan signifikan pada tahun 2023 

http://www.idx.co.id/
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yaitu sebesar 14,08%. Fenomena ini menunjukkan bahwa keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan masih menjadi masalah yang memprihatinkan, 

terutama bagi perusahaan di sektor properti yang tercatat memiliki tingkat 

keterlambatan tertinggi. Hal ini tidak terlepas dari kompleksitas industri 

properti yang memiliki kerakteristik unik, seperti proyek jangka panjang serta 

ketergantungan terhadap kondisi makroekonomi dan regulasi yang sering 

berubah. Kompleksitas ini berdampak langsung terhadap proses audit, yang 

membutuhkan waktu lebih lama untuk memperoleh keyakinan memadai atas 

kewajaran laporan keuangan.  

      Beberapa perusahaan di sektor properti yang mengalami keterlambatan 

penyampaian laporan keuangan yaitu diantaranya PT Armidian Karyatama Tbk, 

PT Binakarya Jaya Abadi Tbk, PT Sentul City Tbk, PT Natura City 

Developments Tbk, PT Cowell Development Tbk, PT Duta Anggada Realty 

Tbk, PT Forza Land Indonesia Tbk, PT Aksara Global Development Tbk, PT 

Eureka Prima Jakarta Tbk, PT Trimitra Propertindo Tbk, PT Mega Manunggal 

Property Tbk, PT Maha Properti Indonesia Tbk, PT Multisarana Intan Eduka 

Tbk, PT Hanson International Tbk, PT City Retail Developments Tbk, PT 

Pollux Properties Indonesia Tbk, PT Rimo International Lestari Tbk, PT PP 

Properti Tbk, PT Perintis Triniti Properti Tbk, PT Urban Jakarta Propertindo 

Tbk, dan PT Winner Nusantara Jaya Tbk.  

      Pemilihan periode dari tahun 2020 hingga tahun 2023 dalam penelitian ini 

didasarkan pada beberapa pertimbangan strategis. Pertama, data selama empat 

tahun ini mencerminkan fluktuasi yang relevan dalam keterlambatan pelaporan 
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keuangan sebagaimana ditunjukkan dalam data Otorisasi Jasa Keuangan, 

sehingga memungkinkan analisis tren audit report lag yang lebih representatif. 

Kedua, tahun 2023 merupakan data paling mutakhir yang tersedia pada saat 

penelitian dilakukan, sehingga menjamin relevansi dan keterbaruan hasil 

penelitian ini dalam menjawab permasalahan audit report lag terkini. Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada perusahaan properti yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023 guna mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag.   

Terdapat berbagai model dan teori yang dapat digunakan untuk 

menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. Salah satu 

teori yang relevan adalah teori atribusi, yang diperkenalkan oleh Heider (1958) 

sebagai kerangka kerja untuk memahami hubungan sebab-akibat dalam 

perilaku individu, di mana atribusi tersebut terbagi menjadi dua kategori utama, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal menyangkut 

karakteristik individu, seperti kemampuan, usaha, atau kepribadian. Dalam 

konteks penelitian ini, faktor internal meliputi gender auditor, reputasi auditor, 

dan audit tenure. Adapun faktor eksternal berhubungan dengan situasi atau 

lingkungan yang memengaruhi perilaku individu. Dalam konteks penelitian ini, 

faktor eksternal yaitu kompleksitas operasi perusahaan.  

      Gender auditor adalah salah satu faktor individu yang dapat mempengaruhi 

sikap kerja. Auditor perempuan lebih lembut, lebih teliti, dan lebih hati-hati 

dalam penyelesaian proses audit sehingga dapat meminimalisir kecurangan atau 

kesalahan yang terdapat dalam laporan tahunan (Ardianingsih & Langelo, 2022). 
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Selain itu, perbedaan gender juga memiliki peran terhadap disintegrasi 

dinamika kelompok kecil dan munculnya subkelompok minoritas dan 

mayoritas. Sehingga pada akhirnya dapat mengurangi efektivitas komite audit 

serta mengakibatkan audit report lag yang lebih lama (Sobhan et al., 2024). 

      Penelitian oleh Sobhan et al. (2024) dan Nurjanah (2024) menyatakan 

bahwa gender auditor berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit report 

lag. Penelitian oleh Alhawamdeh et al. (2024) dan Sebayang & Laksito (2014) 

menyatakan bahwa gender auditor berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

audit report lag. Namun, berbeda dengan hasil penelitian oleh Febrianingrum 

et al. (2023), Ardianingsih & Langelo (2022), dan Escaloni & Mareque (2021) 

yang menyatakan bahwa gender auditor tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag.  

Reputasi auditor dapat dilihat berdasarkan ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP). Ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat diklarifikasikan menjadi 

dua kelompok yaitu KAP Big Four dan KAP Non-Big Four. KAP yang 

melakukan kerja sama dengan KAP Big Four merupakan KAP dengan reputasi 

baik karena KAP Big Four memiliki ketersediaan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan teknologi yang lebih canggih sehingga proses audit lebih efisien 

(Atmafidea et al., 2022).  

Penelitian oleh Ramdin (2022) menyatakan bahwa ukuran kantor audit 

mempengaruhi audit report lag secara signifikan. Penelitian oleh Endri et al. 

(2024), Machmuddah et al. (2020) dan  Sobhan et al. (2024) menyatakan bahwa 
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ukuran KAP berhubungan signifikan dan negatif dengan audit report lag. 

Namun, hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian oleh Atmafidea & 

Syarief (2022), Febrianingrum et al. (2023), Lala et al. (2022),  Razaq & Rosadi 

(2024) yang menyatakan bahwa reputasi KAP tidak memiliki pengaruh 

terhadap audit report lag.  

Audit tenure adalah lamanya periode perikatan antara auditor dan auditee. 

Audit tenure digambarkan sebagai jumlah total tahun berturut-turut yang telah 

dilalui oleh suatu perusahaan dengan diaudit oleh auditor yang sama 

(Muhammad, 2020). Audit tenure yang lebih lama dapat meningkatkan 

pemahaman yang baik terhadap bisnis klien dan dapat membantu auditor dalam 

merancang prosedur audit yang efektif sehingga dapat mempercepat proses 

audit dan mengurangi audit report lag.  

Penelitian Ramdin (2022) dan Muhammad (2020) menemukan hasil bahwa 

audit tenure memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag. 

Penelitian oleh Abouelela et al. (2024), Alhadadi (2024), dan Razaq & Rosadi 

(2024) menemukan hasil bahwa audit tenure memiliki pengaruh signifikan dan 

negatif terhadap audit report lag. Penelitian oleh Latiefah & Handayani (2024) 

menemukan bahwa audit tenure memiliki pengaruh positif terhadap audit 

report lag. Namun, penelitian oleh Setiawaty et al. (2024) menemukan hasil 

bahwa audit tenure tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.  

Kompleksitas operasi perusahaan merupakan konsekuensi dari proses 

spesialisasi kerja serta pembentukan struktur organisasi yang terdiri atas 
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berbagai divisi atau unit fungsional yang memiliki fokus berbeda. Tingkat 

kompleksitas operasi perusahaan berkaitan dengan bagaimana antarunit 

perusahaan bekerja sama dan berdampak satu sama lain untuk mencapai tujuan 

perusahaan (Wada et al., 2021). Ketika tingkat kompleksitas operasi perusahaan 

meningkat, auditor menghadapi tantangan yang lebih besar dalam memperoleh 

dan mengevaluasi informasi, sehingga memperpanjang waktu yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan proses audit, yang pada akhirnya berdampak pada 

peningkatan audit report lag (Khamisah et al., 2023).  

Penelitian Azzahra & Nurcahyono (2024), Khamisah et al. (2023) dan 

Mubarok et al. (2022), dan Mustika & Jonnardi (2024) menemukan hasil bahwa 

kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

audit report lag. Penelitian Azzahra & Nurcahyono (2024) menemukan hasil 

bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh positif terhadap audit 

report lag. Penelitian Adam et al. (2022) menemukan hasil bahwa kompleksitas 

operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Adapun 

penelitian Setyaningrum & Triyono (2023) dan Wada et al. (2021) menyatakan 

bahwa kompleksitas operasi perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

report lag.  

Penelitian ini merujuk pada penelitian Abouelela et al. (2024) yang berjudul 

“The derteminants of the relationship between auditor tenure and audit report 

lag: evidence from an emerging market”. Perbedaan utama dalam penelitian ini 

terletak pada dua aspek. Pertama, penelitian ini mengembangkan variabel 
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independen secara lebih komprehensif dengan menambahkan faktor-faktor 

seperti gender auditor, reputasi auditor, audit tenure dan kompleksitas operasi 

perusahaan. Kedua, penelitian ini dilakukan dalam konteks Indonesia, dengan 

populasi yang terdiri dari perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023.  

Pemilihan sektor properti sebagai objek penelitian didasarkan pada 

fenomena audit report lag yang cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan 

sektor lainnya. Beberapa penelitian terdahulu mengenai audit report lag telah 

dilakukan, namun sebagian besar menggunakan teori keagenan sebagai 

landasan konseptual. Sebaliknya, penelitian ini menggunakan teori atribusi 

sebagai perspektif utama dalam menganalisis audit report lag. Salah satu 

penelitian di Indonesia yang juga mengadopsi teori atribusi adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Febrianingrum et al. (2023) dengan judul “Auditor 

Characteristics and Audit Report Lag: A Research from the Indonesian Stock 

Exchange”.  

Terdapat beberapa perbedaan mendasar antara penelitian ini dan penelitian 

yang dilakukan oleh Febrianingrum et al. (2023). Pertama, penelitian ini 

menggunakan variabel independen gender auditor, reputasi auditor, audit 

tenure, dan kompleksitas operasi perusahaan. Kedua, penelitian ini secara 

spesifik berfokus pada sektor properti sebagai populasi utama, sementara 

penelitian Febrianingrum et al. (2023) tidak membatasi analisisnya pada sektor 

tertentu. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam memahami faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag 
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dalam konteks sektor properti di Indonesia serta memperkaya literatur 

mengenai audit report lag. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan dengan mempertimbangkan 

adanya ketidakkonsistenan hasil dalam penelitian terdahulu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada serta 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengaruh gender 

auditor, reputasi auditor, audit tenure, dan kompleksitas operasi perusahaan 

terhadap audit report lag, khususnya dalam konteks sektor properti di 

Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menguji kembali 

hubungan antarvariabel yang masih menunjukkan hasil yang bervariasi dalam 

penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian 

kembali dengan judul “PENGARUH KARAKTERISTIK AUDITOR 

TERHADAP AUDIT REPORT LAG (Studi Empiris pada Perusahaan 

Properti yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2020-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah gender auditor berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit 

report lag?  

2. Apakah reputasi auditor berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit 

report lag? 
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3. Apakah audit tenure berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit 

report lag?  

4. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap audit report lag?  

C. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian 

ini adalah:  

1. Mengetahui apakah gender auditor berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap audit report lag. 

2. Mengetahui apakah reputasi auditor berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap audit report lag. 

3. Mengetahui apakah audit tenure berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap audit report lag.  

4. Mengetahui apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap audit report lag.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi Penulis 

      Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam mengenai hubungan 

antara karakteristik auditor dengan audit report lag, sehingga meperluas 

wawasan penulis dalam bidang ini. Selain itu, penelitian ini melatih 

kemampuan penulis dalam mengaplikasikan metode penelitian, mulai dari 
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pengumpulan data, analisis statistic, hingga penarikan kesimpulan, sehingga 

meningkatkan kompetensi akademik dalam menyusun karya ilmiah.  

2. Bagi Akademik  

      Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi 

perkembangan ilmu akuntansi, khususnya terkait faktor-faktor yang 

memengaruhi audit report lag. Temuan penelitian ini juga dapat melengkapi 

studi empiris sebelumnya dengan mengeksplorasi konteks spesifik pada 

sektor properti di Indonesia, sekaligus menjadi dasar bagi penelitian 

selanjutnya yang ingin menguji variabel serupa di sektor atau periode 

berbeda.  

3. Bagi Perusahaan  

      Penelitian ini memberikan pemahaman bagi perusahaan properti dalam 

mengevaluasi kriteria pemilihan auditor yang dapat meminimalkan audit 

report lag. Dengan memahami karakteristik auditor yang berpengaruh 

terhadap audit report lag, perusahaan dapat meningkatkan sfisiensi proses 

audit, mempercepat penyampaian laporan keuangan, dan pada akhirnya 

menjaga kepercayaan investor serta stakeholders melalui transparansi 

informasi yang tepat waktu.  

4. Bagi Auditor 

      Penelitian ini memberikan wawasan bagi auditor tentang faktor yang 

dapat mempercepat atau memperlambat audit report lag, sehingga mereka 

dapat mengidentifikasi strategi yang lebih efisien dalam menyelesaikan 

audit.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh karakteristik auditor 

yang meliputi gender auditor, reputasi auditor dan audit tenure, serta 

kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan 

sektor properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020-

2023. Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan yang telah dilakukan maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Gender auditor berpengaruh signifikan dan positif terhadap audit report lag.  

2. Reputasi auditor tidak berpengaruh terhadap audit report lag.  

3. Audit tenure berpengaruh signifikan dan negatif terhadap audit report lag.  

4. Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap audit report lag.    

B. Keterbatasan Penelitian 

      Keterbatasan-keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dapat dijadikan 

evaluasi untuk peneliti lainnya supaya hasil yang didapatkan lebih baik. 

Keterbatasan dari penelitian ini:  

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen, yaitu gender 

auditor, reputasi auditor, audit tenure, dan kompleksitas operasi perusahaan. 

Masih banyak faktor lain yang berpotensi mempengaruhi audit report lag 
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seperti ukuran perusahaan, profitabilitas, opini audit, dan audit fee yang 

belum dimasukkan dalam model penelitian ini.  

2. Objek penelitian dibatasi hanya pada perusahaan sektor properti yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak 

dapat digeneralisasikan untuk perusahaan dari sektor lain yang mungkin 

memiliki karakteristik operasional dan proses audit yang berbeda.  

3. Penelitian ini hanya mencakup periode empat tahun, yaitu dari tahun 2020 

hingga tahun 2023. 

C. Saran Untuk Penelitian Selanjutnya 

      Berdasarkan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diberikan 

pada penelitian selanjutnya adalah: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang 

berpotensi mempengaruhi audit report lag, seperti ukuran perusahaan, 

profitabilitas, opini audit, dan audit fee agar model lebih komprehensif.  

2. Penelitian selanjutnya dapat memperluas objek studi ke sektor lain seperti 

manufaktur, keuangan, atau pertambangan, guna melihat apakah hasil yang 

ditemukan konsisten di sektor yang berbeda. 

3. Penelitian selanjutnya dapat memperluas periode observasi agar dapat 

memberikan gambaran yang lebih stabil. 

D. Implikasi Penelitian  

      Temuan dalam penelitian ini memberikan implikasi baik secara teoritis 

maupun praktis. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya literatur mengenai 
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audit report lag, khususnya dalam konteks perusahaan properti di Indonesia, 

dengan menggunakan perspektif teori atribusi untuk menjelaskan pengaruh 

faktor internal dan faktor eksternal terhadap audit report lag.  

      Secara praktis, temuan ini dapat menjadi masukan bagi manajemen 

perusahaan dalam memilih auditor dengan karatkeristik tertentu yang dapat 

membantu mempercepat proses audit dal pelaporan keuangan.  

      Bagi auditor dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai refleksi untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas audit, terutama dalam mengelola beban 

kerja yang berkaitan dengan perusahaan yang memiliki struktur operasional 

yang kompleks. 
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